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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of competence and organizational commitment on the performance of 

auditors at the Inspectorate Office of Palopo City and North Luwu Regency. This research is a research with a 

quantitative approach. The data used are primary data, with a sample size of 55 auditors, where this research was 

conducted for approximately two months. The problem of this research is whether competence affects the 

performance of auditors at the Inspectorate Office of Palopo City and North Luwu district and vice versa does 

organizational commitment affect the performance of auditors at the inspectorate office of Palopo City and North 

Luwu district. The research method used in this research uses quantitative methods with a secondary data analysis 

(ADS) approach. The results of this study, the first hypothesis states that competence has no significant effect on 

auditors performance. The second hypothesis is that organizational commitment has an insignificant effect on 

auditors performace. The conclusion of the research results on the competency variable has an effect and is not 

significant on auditors performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi dan Komitmen Organisasi 

terhadap Kinerja Auditor Pada Kantor Inspektorat Kota Palopo dan Kabupaten Luwu Utara. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan data 

primer, dengan jumlah sampel 55 auditor, dimana penelitian ini dilakukan kurang lebih dua 

bulan. Masalah penelitian ini apakah kompetensi berpengaruh terhadap terhadap kinerja auditor 

pada kantor inspektorat kota palopo dan kabupaten luwu utara dan sebaliknya apakah komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada kantor inspektorat kota palopo dan 

kabupaten luwu utara.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan analisis data sekunder (ADS). Hasil dari penelitian ini 
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hipotesis pertama menyatakan bahwa kompetensi terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja auditor. Hipotesis kedua komitmen organisasi terdapat pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kinerja auditor. Kesimpulan hasil penelitian pada variabel kompetensi 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

Kata Kunci: Kompetensi, Komitmen Organisasi, Kinerja Auditor 

PENDAHULUAN 

Pengawasan keuangan daerah bertujuan untuk menjamin bahwa semua sumber daya ekonomi 

yang dimiliki daerah telah digunakan untuk kepentingan masyarakat dan telah di 

pertanggungjawabkan sesuai dengan azas akuntabilitas dan transparansi. Untuk kepentingan 

tersebut, kemudian daerah membentuk satuan pengawas internal yang diwadahi dan sebuah 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang kemudian dikenal dengan Inspektorat Derah atau 

Badan Pegawas Keuangan Daerah (Bawasda), yang berfungsi sebagai auditor atau pemeriksa 

internal bagi pemerintah kabupaten yang bertanggungjawab kepada bupati. 

Seorang auditor dapat disebut sebagai orang memberikan pendapat atas kewajaran dalam laporan 

keuangan yang telah di audit dalam suatu perusahaan atau organisasi, dan laporan yang dibuat 

harus seseuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (Arens, 1955). 

Auditor merupakan profesi dimana auditor tersebut harus memiliki kemampuan yang 

berkualitas, kemampuan seorang auditor dapat dicerminkan dalam kinerja saat bekerja. 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang merupakan hasil 

kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005:7). Kinerja auditor 

merupakan hasil kerja akuntan publik yang dapat memenuhi kualitas, kuantitas dan tepat waktu. 

Kualitas kerja yakni mutu kerja auditor, kuantitas kerja yakni hasil kerja auditor dan tepat waktu 

yakni kesesuaian waktu yang telah di tentukan oleh karena itu kinerja auditor sanglah penting 

bagi profesinya. 

Auditor harus mempunyai kemampuan, keahlian dan berpengalaman dalam memhami kriteria 

dan dalam menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan 

yang akan diambilnya (Rahayu dan Suhayati, 2010:2). Dalam melaksanakan audit, seorang 

auditor harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian 

khusus dibidangnya. Kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan audit yaitu pengetahuan 

dan kemampuan (Sukriah, 2009). Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman 

kompetensi yang dimiliki oleh internal auditor akan didukung dengan mutu personal 

pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang baik akan menghasilkan pemeriksaan yang sesuai 

dengan criteria dan dilengkapi bukti-bukti yang lengkap sehingga pemeriksaan memberikan 

keyakinan yang memadai sehingga keluaran yang dihasilkan dapat diandalkan dan nilai kerja 

auditor akan mengalami kenaikan maka apabila internal auditor memiliki kompetensi yang baik, 

kinerja yang dihasilkannya akan semakin baik. 

Komitmen organiasasi diibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, 

kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi 

anggota organisasi. Jika pekerja mearsa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang 

ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya meningkat (Trisnaningsih, 

2007). Seorang auditor yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan 

mempengaruhi motivasinya untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan 

organisasinya sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor (Hanna dan Firnanti, 2013). 



Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor Arens dan Loebbecke (2005) dalam Hudiwinarsih 

(2010) menyatakan bahwa audit merupakan proses pengumpulan dan mengevaluasi bukti audit 

mengenai informasi yang terukur dari suatu perusahaan oleh pihak yang berkompeten dan 

independen untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria yang 

ditentukan. Kompetensi yang dibutuhkan auditor dalam melaksanakan audit yaitu pengetahuan 

dan kemampuan auditor harus memiliki pengetahuan untuk bekerja sama dalam tim serta 

kemampuan dalam menganalisa permasalahan (Sukriah, 2009). Auditor yang berkompeten 

memiliki kemampuan dan kemauan yang tepat untuk mengatasi permasalahan kerja yang 

dihadapi, memiliki padangan bahwa pekerjaan sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan 

dengan ikhlas, dan secara terbuka meningkatkan kualitas diri melalui proses pembelajaran yang 

secara psikologis, hal ini akan memberikan pengalaman kerja dan rasa tanggungjawab pribadi 

mengenai hasil-hasil pekerjaan yang dilakukan kemudian meningkatkan kinerjanya (Sudjana, 

2012). 

Komitmen organisasi berarti adanya kesesuaian kompetensi seseorang dengan pekerjaan yang 

dilakukan, bila seseorang merasakan bahwa pekerjaan yang dia kerjakan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki maka akan menimbulkan kepercayaan diri untuk melakukannya, 

kenyamanan untuk melakukannya dan senang untuk mengerjakannya. Kenyamanan dan rasa 

senang dalam melakukan sebuah pekerjaan akan berdampak pada keinginan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan dalam jangka waktu tertentu akan 

menimbulkan kecintaan pada pekerjaan tersebut. 

Hal yang sama akan terjadi pada auditor internal/pegawai inspektorat, yang mana bila pegawai 

merasa bahwa pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan tidak 

membingunkan, maka pegawai akan senang melakukan pekerjaan itu, memiliki rasa percaya diri 

untuk mengerjakannya dan merasa nyaman melakukannya. Rasa nyaman dan senang salam 

melakukan pekerjaan dan berdampak pada kecintaan pada tempatnya bekerja (organisasi). 

Kecintaan pada tempat kerja merupakan bentuk dari komitmen organisasi. 

Lemahya kinerja inspektorat dan jajarannya dalam mengawai pengelolaan keuangan didaerah, 

tidak biasa terlepas dari faktor individu inspektorat dan jajarannya serta faktor lingkungan yang 

dimaksud adalah sistem yang dibentuk dan dikembangkan oleh kabupaten dalam kaitannya 

dengan fungsi dan tugas inspektorat serta peraturan yang mengatur tugas dan fungsi inspektorat. 

Selain itu kebijakan mutasi yang tidak berdasarkan pertimbangan professional dan rekrumen 

yang tidak berdasarkan kebutuhan. Sedangkan faktor individu adalah karakteristik masing-

masing personal baik pimpinan dan pegawai inspektorat dalam melaksankan fungsi sebagai 

pengawas, pemeriksa dan Pembina pengelolaan keuangan di daerah. Teori ekspektansi yang 

dikembangkan pada dunia auditor menyatakan bahwa kinerja auditor merupakan fungsi bersama 

dari kemampuan auditor dalam melakukan tugas, persepsi auditor terhadap kesesuaian peran 

yang dilakukan dan motivasi (Ferris, 1977). Artinya bahwa kinerja auditor akan maksimal 

apabila si tunjang oleh kemampuan dan keterampilan yang baik, adanya persepsi kesesuaian 

peran dan adanya motovasi yang tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Inspektorat Kota 

Palopo dan Kabupaten Luwu Utara? 

2. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Inspektorat 

Kota Palopo dan Kabupaten Luwu Utara? 



1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui berpengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Inspektorat 

Kota Palopo dan Kabupaten Luwu Utara 

2. Untuk mengetahui berpengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor pada Kantor 

Inspektorat Kota Palopo dan Kabupaten Luwu Utara 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Teori Harapan 

Penelitian ini menggunakan teori harapan  yang dikemukakan oleh Vroom (1964) yang 

mengatakan bahwa teori harapan akan memiliki hubungan yang kuat antara usaha dan kinerja 

dalam sebuah perusahaan, serta penghargaan dan pemenuhan tujuan-tujuan pribadi. Setiap 

hubungan ini akan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Supaya usaha menghasilkan kinerja 

yang baik, individu harus mempunyai kemampuan yang dibutuhkan untuk bekerja dan sistem 

penilaian kinerja yang mengukur kinerja individu tersebut harus dipandang adil dan objektif. 

Hubungan kinerja penghargaan akan menjadi kuat bila individu merasa bahwa yang diberi 

penghargaan adalah kinerja (bukannya senioritas, alasan pribadi atau criteria lainnya). 

Teori peran Menurut Khan (1964) dalam Kristina (2014) teori peran merupakan penekanan sifat 

individual sebagai perilaku sosial mempelajari perilaku yang sesuai dengan posisi yang ditempati 

di masyarakat. Peran adalah konsep sentral dari teori Shaw dan Costanzo (1970) dan Kristina 

(2014). Dengan demikian kajian mengenai teori peran tidak lepas dari definisi peran dan 

berbagai istilah perilaku di dalamnya peran mencerminkan posisi seseorang dalam sistem sosial 

dengan hak kewajiban, kekuasaan, dan tanggungjawab menyertainya untuk dapat berinteraksi 

satu sama lain, orang-orang memerlukan cara tertentu guna mengantisifasi perilaku yang 

berbeda-beda dalam lingkungan pekerjaan itu sendiri seorang karyawan bisa berperan sebagai 

bawahan, anggota serikat pekerja, dan wakil dalam panitia keselamatan kerja. 

Teori ini dapat dijadikan sebagai dasar dari variabel kinerja auditor. Auditor harus memahami 

teori ini agar sadar akan tanggungjawabnya sebagai auditor, auditor seharusnya memiliki peran, 

baik dalam pekerjaan maupun diluar itu. Masing-masing peran menghendaki perilaku yang 

berbeda-beda dalam lingkungan pekerjaan itu sendiri auditor berperan untuk memberikan hasil 

laporan audit yang dapat di terima oleh manajemen. 

Kompetensi 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan sutau pekerjaan atau 

tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengatahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau 

pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai suatu yang 

terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan 

pengalaman memadai yang dimiliki auditor dalam bidang auditing dan akuntansi. Dalam 

melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang yang ahli di bidang akuntansi dan 

auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas 

melalui pengalaman dalam praktik audit. 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah suatu sikap atau tingkah laku dari seseorang terhadap organisasi 

berupa loyalitas serta tercapainya visi, misi dan juga tujuan organisasi. Bila disebut memiliki 

komitmen apabila seseorang memiliki komitmen yang tinggi kepada organisasi, memiliki 



keinginan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan kemauan yang kuat umtuk tetap menjadi 

anggota organisasi tertentu. 

Kinerja Auditor  

Kinerja adalah prestasi kerja atau prestasi nyata yang diraih oleh seseorang. Pengertian kinerja 

(prestasi kerja) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dimiliki oleh seorang 

karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang sudah diberikan 

kepadanya. Dalam organisasi kinerja adalah sukses atau tidaknya suatu tujuan organisasi yang 

sudah diterapkan. Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 

telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu.Kinerja yang rendah dapat disebabkan 

oleh faktor manusia. Faktor manusia dapat berubah kompetensi pengetahuan, keterampilan, 

motivasi kerja, etos kerja, semangat kerja, dan komitmen organisasi yang rendah. 

Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.2.1 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil Dari Penelitian 

1 Edy Sujana (2012) Pengaruh 

kompetensi, motivasi, dan 

komitmen organisasi 

terhadap kinerja auditor 

Objek yang diteliti 

variabel X3 

(Komitmen 

organisasi) Y 

(Kinerja auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

auditor 

2 Dwi Anjani Prames Wari 

(2015)  

Pengaruh penerapan 

integritas, objektivitas, 

kerahasiaan, kompetensi dan 

komitmen organisasi 

terhadap kinerja internal 

auditor 

Objek yang diteliti 

variabel 

X4(Kompetensi) 

dan Y(Kinerja 

auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja auditor 

3 Anita Rizki Wulandari 

(2019)  

Pengaruh independensi, 

komitmen organisasi dan 

pemahaman good governance 

terhadap kinerja auditor 

internal 

Objek yang diteliti 

variabel 

X2(Komitmen 

organisasi) dan Y 

(Kinerja auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

auditor 

4 Irma Istiariani (2018) 

Pengaruh independensi 

profesionalisme dan 

kompetensi terhadap kinerja 

auditor bpkp 

Objek yang diteliti 

variabel 

X3(Kompetensi) 

dan Y(Kinerja 

auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja auditor 



5 Elya Wati (2010) Pengaruh 

independensi, gaya 

kepemimpinan, komitmen 

organisasi, dan pemahaman 

good governance terhadap 

kinerja auditor pemerintah 

Objek yang diteliti 

variabel 

X3(Komitmen 

organisasi) dan 

Y(Kinerja auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

auditor 

6 Fajar Setia Rahayu (2017)  

Pengaruh komitmen 

organisasi, kepuasan kerja, 

locus of control, dan 

profesionalisme terhadap 

kinerja auditor 

Objek yang diteliti 

variabel 

X1(Komitmen 

organisasi) dan 

Y(Kinerja auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

auditor 

7 Arie Cintyaningsih (2015)  

Pengaruh pengalaman, 

kompetensi dan independensi 

terhadap kinerja auditor 

dengan profesionalisme 

sebagai variabel interverning 

Objek yang diteliti 

variabel 

X2(Kompetensi) 

dan Y(Kinerja 

auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja auditor 

8 Tetty Tiurma Uli Sipahuta 

(2019) Pengaruh kompetensi, 

independensi, dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja 

auditor 

Objek yang diteliti 

variabel 

X3(Komitmen 

organisasi) dan 

Y(Kinerja auditor) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

auditor 

9 Suryadi (2015)  

Pengaruh independensi, gaya 

kepemimpinan, komitmen 

organisasi. Dan pemahaman 

good governance terhadap 

kinerja auditor 

Objek yang diteliti 

variabel 

X3(Komitmen 

organisasi) dan 

Y(Kinerja auditor) 

Hasil sari penelitian ini 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

auditor 

10 Jeni Nurita Hariyanti (2018)  

Pengaruh independensi, 

kompetensi, komitmen 

organisasi, pengalaman dan 

motivasi kerja terhadap 

kinerja auditor 

Objek yang diteliti 

variabel 

X2(Kompetensi) 

dan Y(Kinerja 

auditor) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh kinerja 

auditor 

Berdasarkan jurnal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa jurnal 

kompetensi dan komitmen organisasi yang berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dan ada 

beberapa pula jurnal kompetensi dan komitmen organisasi yabg tidak berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengidentifikasi dua variabel yaitu Kompetensi(X1), 

Komitmen Organisasi(X2), dan Kinerja Auditor(Y).Kerangka konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (2012) mendefenisikan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1    :  Diduga kompetensi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja auditor 

H2  :  Diduga komitmen organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja  auditor 

H3 : Diduga kompetensi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor 

 

1. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif.  Data kuantitatif adalah penenlitian tentang 

data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka. (Sugiyono, 2012). Data 

tersebut diperoleh dari media internet melalui situs www.idx.co.id 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di Kantor Inspektorat Kota Palopo dan Kabupaten Luwu 

utara dengan data yang diperoleh dan waktu penelitian dilakukan kurang lebih dua bulan setelah 

seminar. 

Jenis dan sumber data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data yang 

digunakan data primer, yang diperoleh melalui alat pengumpulan data berapa kuesioner kepada 

responden yang terkait dengan penelitian ini. Kuesioner menggunakan skala likert lima poin 

yaitu : mulai dari Sangat Setuju (SS=5); Setuju (S=4); Netral (N=3); Tidak setuju (TS=2); dan 

Sangat Tidak Setuju (STS=1) 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data secara terperinci dan baik, maka 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sekunder dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada responden individu. 

Kompetensi  

(X1) 

Kinerja Auditor 

(Y) 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

http://www.idx.co.id/


Muhammad Ali aurvai pada dasarnya merupakan pemeriksaan secara teliti tentang fakta atau 

fenomena perilaku dan sosial terhadap subjek dalam jumlah besar. Dalam riset pendidikan, 

survey bukan semata-mata dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi, seperti tentang 

pendapat atau sikap, tetapi juga untuk membuat deskripsi komprehensip maupun untuk 

menjelaskan hubungan antar berbagai variabel yang diteliti. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 55 responden, untuk memberikan informasi terkait pengaruh 

kompetensi dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor.Dari hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa hasil pernyataan angket yang disebar untuk 55 responden dinyatakan valid 

karena r hitung> r tabel semua. Kemudian hasil reliabilitas pada penelitian ini pun reliabel yaitu 

dibuktikan dengan semua koefisien lebih besar dari 0,60 maka semua pernyataan dinyatakan 

reliabel. 

Diketahui R Square sebesar 0,177,mengandung arti bahwa variabel kompetensi dan 

komitmen organisasu secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor adalah sebesar 17,7% 

dan sisanya 82,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Hasil analisis regresi linear berganda dengan persamaan Y = 20,451+ 0,195+ 0,174. Diketahui 

nilai konstan 20,451, sedangkan hasil analisis uji F  diketahui nilai signifikan 0,006 < 0,05 dan 

nilai Fhitung5,591 > Ftabel 4,03 sehingga dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh kompetensi 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor. Hasil analisis uji t dengan Hipotesis yang 

pertama yaitu variabel kompetensi (X1) t hitung = 2,225 > t tabel = 1,674 dengan signifikan 0,030 > 

0,05 artinya kompetensi terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

Sedangkan hipotesis yang kedua untuk variabel komitmen organisasi (X2) t hitung = 2,168 > t 

tabel=1,674 dan signifikan 0,035> 0,05 artinya terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor 

Hipotesis yang pertama untuk variabel kompetensi terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja auditor . kompetensi sebagai pengetahuan keahlian, kemampuan, atau 

karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi secara langsung kinerja pekerjaan, hal itu 

berhubungan dengan teori harapan yang memiliki hubungan kuat antara usaha dan kinerja dalam 

sebuah perusahaan. Agar usaha tersebut menghasilkan kinerja yang baik, individu harus 

mempunyai kemampuan yang dibutuhkan untuk bekerja dan sistem penilaian kinerja yang 

mengukur kinerja individu tersebut harus dipandang adil dan objektif.  

2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 

Hipotesis yang kedua untuk variabel komitmen organisasi terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja auditor Komitmen organisasi merupakan  suatu sikap atau tingkah laku dari 

seseorang terhadap organisasi berupa loyalitas serta tercapainya visi, misi dan juga tujuan 

organisasi. Hal ini berhubungan dengan teori peran yang menyatakan penekanan sifat individual 

sebagai perilaku sosial mempelajari perilaku yang sesuai dengan posisi yang ditempati 

dimasyarakat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Hasil penelitian pada variabel kompetensi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 

auditor. Hal ini didukunng oleh penelitian Dwi Anjani Prameswari (2015). 

2. Hasil penelitian pada variabel komitmen organisasi berpengaruh  dan tidak signifikan 

terhadap kinerja auditor. Hal ini didukung oleh penelitian Edy Sujana (2012). 

 



Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah cakupan penelitian yakni dengan 

menambah jumlah sampel penelitian dan memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di 

Daerah Kota Palopo dan Kabupaten Luwu Utara tetapi juga di kota-kota lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperhatikan waktu penelitian. Waktu 

penelitian diharapkan ketika pada waktu tidak sibuk auditor sehingga tingkat pengambilan 

kuesioner dapat lebih tinggi. 
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